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INTISARI 

GAMBARAN DEWASA MADYA YANG MENGALAMI EMPTY NEST 

SYNDROME 

Popy Puspita Dewi Riyana Sari 

15710026 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana gambaran dewasa madya yang 

mengalami empty nest syndrome untuk menemukan strategi dalam mengatasi empty 

nest syndrome. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Informan dalam penelitian ini adalah tiga orang perempuan usia 54-

58 tahun. Metode pengambilan data adalah wawancara semi terstruktur dan 

observasi. Selanjutnya data analisis melalui proses reduksi data, coding, 

kategorisasi dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ditemukan beberapa tema 

yaitu kondisi awal terjadinya empty nest syndrome, emosi-emosi yang muncul saat 

empty nest syndrome, dan strategi dalam mengatasi empty nest syndrome. Adapun 

faktor yang mempengaruhi yaitu kurangnya dukungan keluarga dan bergesernya 

peran orang tua pada pengasuhan. Makna empty nest syndrome pada informan 

bahwa makna di balik rasa sepinya ada proses penerimaan, ikhlas dan pasrah. 

Kata kunci: Dewasa madya, empty nest syndrome 
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ABSTRACT 

 

PICTURES OF MIDDLE ADULTS WITH EMPTY NEST SYNDROME 

Popy Puspita Dewi Riyana Sari 

15710026 

This study aims to understand how the description of middle adults who experience 

empty nest syndrome to find strategies in overcoming empty nest syndrome. This 

study uses a qualitative method with a phenomenological approach. The informants 

in this study were three women aged 54-58 years. Data collection methods are semi-

structured interviews and observation. Furthermore, data analysis through the 

process of data reduction, coding, categorization and drawing conclusions. The 

results of the study found several themes, namely the initial conditions for the 

occurrence of empty nest syndrome, emotions that arise during empty nest 

syndrome, and strategies in overcoming empty nest syndrome. The influencing 

factors are lack of family support and the shifting role of parents in parenting. 

According to informan, the meaning of empty nest syndrome is feeling of 

acceptance, sincerity, and resignation. 

 

Keywords: Empty nest syndrome, Middle adulthood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia terus berkembang seiring dengan pertambahan usia, dari usia muda 

hingga usia matang bahkan hingga lanjut usia. Ketika seseorang sudah menjadi 

orang tua, ia memiliki tanggung jawab untuk mengasuh dan membuat anak baik. 

Hal ini akan berlanjut sampai anak-anak tersebut beranjak dewasa dan mulai hidup 

mandiri membangun keluarga sendiri. Seiring dengan bertambahnya usia ke arah 

yang lebih matang, hingga pada saatnya akan dihadapkan pada tugas menjadi 

orangtua. Ketika anak sudah siap untuk hidup mandiri, artinya orang tua tersebut 

sudah menginjak masa dewasa madya. Masa dewasa madya atau dalam istilah lain 

usia paruh baya ini juga disebut sebagai masa transisi. 

Masa dewasa madya salah satu masa yang dilalui oleh setiap manusia dan 

berlangsung cukup lama dalam periode ini. Masa dewasa madya ditandai dengan 

usia 40-60 tahun (Hurlock, 1980). Dewasa madya adalah ada usia transisi dimana 

seseorang akan memasuki suatu kehidupan dengan ciri-ciri jasmani dan perilaku 

yang baru. Perubahan-perubahan yang terjadi pada masa ini meliputi perubahan 

fisik, kognitif dan psikososial. Adanya masa transisi ini menjadikan adanya 

adaptasi baru orang tua yang mulai ditinggal hidup mandiri oleh anak-anak mereka. 

Menurut Helson, Reid, dan Willis, masa dewasa madya hanya merupakan 

salah satu transisi dalam kehidupan manusia, transisi yang melibatkan introspeksi, 

penilaian kembali, dan perbaikan nilai-nilai (dalam Papalia, 2004). Papalia
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menyebut proses ini sebagai midlife review. Tahap dewasa madya ini juga 

dihadapkan dengan adaptasi atas perubahan-perubahan fungsi tubuh, mendukung 

generasi selanjutnya dan persiapan untuk menghadapi kematian. 

Pada usia ini seseorang akan membuat sebuah keputusan mengenai pilihan 

yang akan dilakukannya, seperti dalam hal waktu, mengevaluasi apa saja yang 

mungkin akan diubah atau diperbaiki dalam bersikap untuk menjadi pribadi yang 

lebih baik. Terkadang pada usia ini seseorang sudah stabil dalam hal pekerjaan, 

ekonomi dan juga aspek sosial. Menurut Hurlock (1998) pada usia transisi ini, 

terdapat masalah-masalah yang kompleks seperti stres atau cemas yang berlebihan 

sehingga dapat mempengaruhi hubungan dengan pasangannya. 

Seiring dengan berjalannya proses kehidupan manusia, saat masa dewasa 

madya tiba maka seseorang akan mengalami fenomena anak-anak mulai 

meninggalkan rumah untuk melanjutkan pendidikan atau untuk memulai hidup 

mandiri dengan menikah. Kondisi ini dapat menyebabkan seseorang menjadi sedih, 

kesepian, stres bahkan depresi saat tidak adanya kesiapan anak-anaknya memulai 

hidup mandiri. Terutama terjadi pada ibu, karena ibu yang senantiasa sering 

menyiapkan segala sesuatu dan kebutuhan anak-anaknya. Fenomena ini sering 

disebut dengan empty nest syndrome. 

Empty nest syndrome sering muncul pada usia dewasa madya. Menurut 

Bararah (2002) empty nest merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan 

stres dan depresi sehingga dapat berpengaruh pada kesehatan dan kehidupan 

dewasa madya. Hal ini disebabkan karena adanya proses penyesuaian yang belum 
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seimbang yang dikarenakan perginya anak dari rumah (Bashoff dalam Santrock, 

2002). 

Menurut Papalia, Old, Feldman (2009) empty nest syndrome adalah suatu 

keadaan yang terjadi pada saat anak-anak meninggalkan rumah untuk menjalani 

kehidupan masing-masing. Anggapan tugas sebagai orang tua berakhir sesaat 

setelah anak-anak meninggalkan rumah sering membuat orang tua menjadi stress 

terutama bagi para ibu yang merasa kehilangan arti atau makna hidup bagi dirinya. 

Seperti dijelaskan oleh Feldman (2009) bahwa empty nest syndrome atau sindrom 

sarang kosong adalah rasa kosong yang biasa terjadi ketika anak-anak sudah mulai 

keluar rumah dan seorang ibu merasa tidak terlalu dibutuhkan lagi oleh 

keluarganya. 

Sindrom sarang kosong ini lebih rentan terjadi pada ibu dibandingkan bapak. 

Ibu merasakan kepergian anak dari rumah karena ibu sering berinteraksi dengan 

anak-anak, selain itu sebagian waktunya digunakan untuk mengurus keperluan dan 

kebutuhan anak. Sehingga kelekatan antara ibu dan anak cukup kuat. Namun, empty 

nest syndrome ini tidak selamanya menyebabkan seseorang mengalami sindrom-

sindrom negatif. 

Doberman (2004) menyatakan bahwa untuk beberapa orang, empty nest dapat 

diterima karena pasangan mendapatkan kembali kebebasan mereka. Bagi seseorang 

yang kehidupannya memusatkan pada keluarganya, menjadikan keluarga adalah hal 

yang utama yang harus diperhatikan, maka kepergian anak dari rumah dianggap 

sebagai selesainya tugas orang tua dalam mengasuh dan mengurus anak-anaknya. 

Bagi seseorang yang tidak memiliki kesibukan di usia madya, maka empty nest 
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syndrome ini menjadi suatu gangguan yang dapat mengakibatkan seseorang 

mengalami kekosongan. 

Dalam hal tersebut Roading dan Santrock (1991) menjelaskan bahwa 

kondisi semacam itu akan datang dalam kehidupan pasangan ketika anak-anak 

mereka menjadi mandiri dan mulai bisa mencari kebutuhannya sendiri dan mereka 

telah lepas dari orang tua. Ketika anak yang mulai dewasa mulai meninggalkan 

rumah, beberapa orang tua mengalami perasaan kehilangan yang mendalam atau 

beberapa orang tua tersebut akan mengalami empty nest syndrome. 

Dalam khazanah Psikologi sebuah gangguan yang disebut dengan empty nest 

syndrome, yang kian sering dijumpai dalam masyarakat kota yang modern. 

Fenomena ini dulu tidak dijumpai, atau kalaupun ada jumlahnya sedikit, karena 

kebanyakan orang pada satu marga atau keluarga besar tinggal berdekatan, 

sehingga tidak sampai menimbulkan empty nest (sarang kosong). Sekarang, seiring 

dengan banyaknya urbanisasi, migrasi ke daerah lain, bahkan ke negara lain, karena 

bekerja maupun studi, dan jumlah anggota keluarga juga lebih kecil, menyebabkan 

ikatan kekeluargaan hanya terjadi pada unit-unit kecil. Selain alasan praktis 

tersebut, program KB pemerintah juga turut mendorong turunnya tingkat kelahiran 

anak. 

Dalam khazanah Psikologi sebuah gangguan yang disebut dengan empty nest 

syndrome, yang kian sering dijumpai dalam masyarakat kota yang modern. 

Fenomena ini dulu tidak dijumpai, atau kalau pun ada jumlahnya sedikit, karena 

kebanyakan orang pada satu marga atau keluarga besar tinggal berdekatan, 

sehingga tidak sampai menimbulkan empty nest (sarang kosong). Sekarang, seiring 
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dengan banyaknya urbanisasi, migrasi ke daerah lain, bahkan ke negara lain, karena 

bekerja maupun studi, dan jumlah anggota keluarga juga lebih kecil, menyebabkan 

ikatan kekeluargaan hanya terjadi pada unit-unit kecil. Selain alasan praktis 

tersebut, program KB pemerintah juga turut mendorong turunnya tingkat kelahiran 

anak.  

Empty nest syndrome biasanya terjadi ketika anak mulai meninggalkan 

rumah, yang sifatnya permanen, dapat pekerjaan di kota lain, ikut suami mereka, 

dan sebagainya. Itulah sebabnya, keluarga modern lebih cenderung mengalaminya, 

karena jumlah anak yang sedikit. Sindrom ini lebih cenderung terjadi pada kaum 

perempuan, karena biasanya tidak bekerja di luar rumah. Penelitian menunjukkan 

bahwa, peluang terjadinya sindrom ini pada perempuan bekerja lebih kecil. Gejala 

yang umum pada gangguan ini adalah perasaan tertekan, kesedihan, sering 

menangis, sehingga sering menghabiskan waktu di kamar yang dulu ditempati 

anak. Selain diri sendiri, keluarga adalah komponen terpenting yang menentukan 

bagaimana orang bisa menghadapi masa tuanya secara bermakna. Orang usia lanjut 

yang masih memiliki pasangan, suami atau istri, juga berpeluang lebih baik dalam 

melalui krisis di usia tua yang terjadi. Anak-anak dan cucu-cucu yang berada di 

sekeliling kakek-nenek, tumbuh dan jadi orang yang baik juga membuat usia lanjut 

tersebut mensyukuri kehidupan. 

Empty nest syndrome biasanya terjadi ketika anak mulai meninggalkan 

rumah, yang sifatnya permanen, dapat pekerjaan di kota lain, ikut suami mereka, 

dan sebagainya. Itulah sebabnya, keluarga modern lebih cenderung 

mengalaminya, karena jumlah anak yang sedikit. Sindrom ini lebih cenderung 
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terjadi pada kaum perempuan, karena biasanya tidak bekerja di luar rumah. Gejala 

yang umum pada gangguan ini adalah perasaan tertekan, kesedihan, sering 

menangis, sehingga sering menghabiskan waktu di kamar yang dulu ditempati 

anak. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui gambaran 

dewasa madya yang mengalami Empty nest syndrome. Peneliti tertarik untuk 

meneliti hal ini dikarenakan berdasarkan Badan Statistik kota Kebumen jumlah 

penduduk usia dewasa madya di Kebumen dari tahun 2017-2019 mengalami 

kenaikan dari jumlah 379.585 menjadi 387.452. Serta penduduk usia produktif 

meningkat dari tahun 2017-2019 sebanyak 139.983 menjadi 142.241 yang 

kemungkinan meninggalkan rumah untuk merantau, bekerja atau melanjutkan 

pendidikan. Sehingga para dewasa madya berpotensi mengalami empy nest 

syndrome di usianya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus permasalah 

penelitian ini yaitu akan membatasi dalam bagaimana dewasa madya tersebut 

menemukan strategi dalam mengatasi empty nest syndrome ketika anak-anaknya 

sudah mulai mandiri sekaligus mempersiapkan diri untuk kehidupan lanjut usia. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana gambaran 

dewasa madya yang mengalami empty nest syndrome untuk menemukan strategi 

dalam mengatasi empty nest syndrome. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah wawasan dan khazanah keilmuan psikologi terutama 

dalam bidang psikologi perkembangan dalam kaitannya dengan tugas 

perkembangan dewasa madya. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam perbandingan penelitian selanjutnya bagi 

peneliti yang tertarik dalam tema yang sama mengenai Empty nest syndrome. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman serta 

pengetahuan mengenai bagaimana gambaran  usia dewasa madya yang 

mengalami empty nest syndrome bagi peneliti khususnya dan masyarakat 

umum. Selain itu hasil penelitian ini dapat menjadi bahan untuk persiapan 

seseorang di masa setelahnya yaitu masa lanjut usia agar dapat menjalani masa 

lanjut usia dengan sejahtera. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik kesimpulan 

mengenai empty nest syndrome. Peneliti menarik kesimpulan tentang empty nest 

syndrome yang terjadi pada usia dewasa madya yaitu sebagai berikut. Ketiga 

informan melalui proses yang berbeda-beda dalam menjalani empty nest syndrome 

ini. Mereka merasakan sedih, sepi tetapi tidak berlarut-larut yang mana menjadikan 

mereka terganggu aktivitasnya. Perasaan itu pun muncul tidak setiap hari. Ketika 

perasaan itu muncul ketiga informan menerimanya, setelahnya ia mencari cara agar 

tidak terlarut dalam kesedihan dan kesepian. 

Faktor yang mempengaruhi Empty nest syndrome ada dua. Pertama adalah 

faktor kurangnya dukungan keluarga dan yang kedua bergesernya peran sebagai 

orang tua. Faktor kurangnya dukungan dari keluarga ini mencakup bahwa 

dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar sangat berpengaruh. Dukungan ini 

sangat berdampak baik jika diberikan dengan baik bagi para orang tua dewasa 

madya yang mengalami empy nest syndrome agar ia dapat bertahan, semangat dan 

percaya diri. Faktor kedua yaitu bergesernya peran sebagai orang tua. Hal ini karena 

anak-anak yang sudah beranjak dewasa mulai mandiri



75 
 

 
 

 dan sudah tidak bergantung pada orang tua. Akibatnya orang tua akan 

kehilangan peran utama orang tua terhadap dirinya. 

Makna dari rasa sepi yang diperoleh dari penelitian ini yaitu ketiga informan 

AD, RH dan TR adalah menerima. Mereka menerima dan ikhlas dengan apa yang 

sudah menjadi jalan hidupnya. Menerima takdir yang sudah digariskan Allah untuk 

mereka. Tinggal menjalani dengan lapang dada dan hati gembira. 

 

B. SARAN 

Penulis sekaligus peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini jauh dari kata 

sempurna, sebagai tindak lanjut peneliti menyampaikan beberapa saran kepada 

beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Kepada informan penelitian 

Pesan yang bisa diambil dari ketiga informan adalah bahwa ketika informan 

memiliki hati dan jiwa yang kuat dan sabar dalam menghadapi perjalanan dan 

ujian hidup yang dihadapi. Dukungan eksternal dari keluarga serta orang-orang 

sekitar sangatlah berguna bagi informan. Apalagi usia informan yang bisa 

dibilang tidak muda lagi. Dukungan ini juga bisa memberikan efek positif agar 

informan bisa bertahan dan juga melanjutkan kehidupan di tahap yang 

selanjutnya. 

Fenomena yang terjadi pada informan memberikan pelajaran bagi peneliti 

bahwa dukungan dari luar khususnya keluarga sangatlah penting. Selain 

dukungan, pola asuh yang diberikan orang tua semasa kecil juga berperan 

penting karena pola asuh berdampak pada seseorang. Baik dalam hal kesehatan 
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mental, perilaku, sikap dan kemampuan untuk menyesuaikan diri. Kemudian 

dalam hal memilih pasangan harus hati-hati dan memilih. Bagaimana sikapnya, 

bagaimana ia memperlakukan kita sebagai perempuan, bagaimana background 

keluarganya karena pasangan kita lah yang nanti akan menemani kita saat anak-

anak sudah dewasa bahkan sampai maut memisahkan. 

2. Kepada peneliti selanjutnya 

Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya, dalam hal pemilihan 

informan penelitian yang sudah memiliki dampak empty nest syndrome yang 

kronis, misalnya sampai terkena depresi atau yang lainnya. Sehingga dapat 

mengetahui bagaimana letak perbedaannya. Selain itu, peneliti berharap 

penelitian selanjutnya dapat menggali lebih dalam lagi mengenai empty nest 

syndrome. 
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